Nilai-Nilai Berita dalam Citizen Journalism
Perkembangan teknologi digital mengubah cara masyarakat memproduksi dan mengonsumsi informasi. Jika pada masa lalu publik hanya menjadi konsumen berita yang disajikan media arus utama, kini masyarakat juga berperan sebagai produsen informasi melalui praktik citizen journalism atau jurnalisme warga. Berbekal gawai dan koneksi internet, siapa saja dapat merekam, menulis, dan menyebarkan peristiwa secara langsung tanpa harus bekerja di ruang redaksi.
Namun, meskipun sifatnya lebih bebas, karya citizen journalist tetap berada dalam ranah komunikasi publik yang memiliki standar nilai berita. Nilai-nilai ini bukan hanya penentu apakah sebuah peristiwa layak diberitakan, tetapi juga menjadi etika dasar agar berita yang dibuat tidak merugikan publik.
1. Kedekatan (Proximity) – Dekat Secara Lokasi dan Emosi
Citizen journalism tumbuh kuat karena kedekatannya dengan kehidupan warga. Ketika jurnalis media nasional meliput bencana dalam skala besar, citizen journalist bisa meliput hal-hal kecil yang justru lebih relevan bagi masyarakat sekitar. Contohnya:
· Seorang warga merekam jalan berlubang di depan rumah, lalu videonya viral dan akhirnya diperbaiki pemerintah.
· Masyarakat membagikan informasi banjir real-time di grup WhatsApp kampung sebelum masuk berita TV.
Di sini, nilai kedekatan bukan hanya geografis, tetapi juga emotional proximity, berita terasa “dekat” karena dialami sendiri, bukan hanya dilaporkan orang lain.
2. Kebaruan dan Kecepatan (Timeliness)
Di era media sosial, kecepatan menjadi “mata uang” informasi. Banyak berita besar justru pertama kali muncul dari kamera ponsel warga, bukan dari reporter media.
Contoh nyata:
· Video pertama tragedi Kanjuruhan (2022) bukan berasal dari TV, tetapi dari penonton yang mengunggahnya ke Twitter.
· Hampir semua bencana alam kini pertama kali diketahui melalui unggahan warga lokal.
Namun, timeliness juga punya risiko besar karena semakin cepat berita disebarkan, maka semakin besar pula kemungkinan hoaks ikut tersebar. Karena itu citizen journalist dituntut untuk cepat, tetapi tetap benar, bukan sekadar yang pertama.
3. Dampak (Impact) – Seberapa Besar Pengaruhnya?
Nilai berita juga diukur dari pengaruhnya terhadap masyarakat. Dalam citizen journalism, dampak sering kali lahir dari kekuatan viral.
Contoh sederhana:
· Video warga tentang puskesmas yang menolak pasien miskin → viral → pemerintah turun tangan.
· Dokumentasi warga tentang penebangan pohon ilegal → diangkat media nasional → operasi penertiban dilakukan.
Dengan demikian, citizen journalism tidak hanya melaporkan, tetapi juga mampu mendorong perubahan sosial.
4. Human Interest (Menyentuh Rasa Kemanusiaan)
Berita yang melibatkan emosi manusia selalu memiliki nilai tinggi. Berbeda dari media formal yang sering menjaga jarak, citizen journalism justru kuat karena kedekatan personal.
Misalnya:
· Kisah pedagang kecil yang dagangannya diborong karena videonya viral.
· Video seorang anak sekolah berjalan jauh setiap hari untuk belajar.
Konten seperti ini tidak hanya menyentuh hati, tetapi juga membangun empati sosial. Di sinilah kekuatan human interest dalam jurnalisme warga, bukan hanya tentang fakta, tetapi perasaan manusia.
5. Keunikan dan Keluarbiasaan (Unusualness / Novelty)
Peristiwa unik, lucu, langka, atau tidak terduga mudah menjadi berita. Di media sosial, unsur “wow” sering kali lebih menarik dibanding berita serius.
Contoh:
· Hewan liar turun ke kota karena hutan terbakar.
· Aksi nyeleneh warga yang kreatif, lucu, atau absurd.
Namun unsur unik tidak boleh dijadikan pembenaran untuk menyebarkan aib, pelecehan, atau eksploitasi, misalnya merekam orang mabuk, orang dengan gangguan jiwa, atau kecelakaan tanpa etika.
6. Konflik (Conflict) – Ketegangan yang Mengundang Atensi
Konflik adalah salah satu unsur tertua dalam nilai berita. Konten pertikaian warga dengan aparat, demonstrasi, atau sengketa sosial sering cepat menyebar karena memicu keterlibatan emosional. Tetapi dalam Citizen Journalism, peliputan konflik harus bertanggung jawab:
· Tidak provokatif
· Tidak memotong konteks
· Tidak mengandung ujaran kebencian
Tanpa etika, konten konflik mudah berubah menjadi tindak penyebaran hoaks, framing, hingga ujaran kebencian.
7. Kredibilitas & Verifikasi – Nilai Berita yang Paling Penting
Semua nilai berita tidak berarti apa-apa jika informasi yang disebarkan tidak benar. Di media profesional, ada redaktur, editor, dan prosedur pengecekan. Di citizen journalism? Tidak ada gatekeeper.
Karena itu, verifikasi menjadi tanggung jawab pribadi:
· Cek sumber → siapa saksi? apa bukti?
· Cek konteks → video itu benar terjadi di lokasi tersebut?
· Cek waktu → video lama sering beredar seolah-olah kejadian baru.
Berita tanpa verifikasi bukan berita, melainkan misinformasi.

Kesimpulannya citizen journalism harus punya nilai, bukan sekadar viral. Nilai-nilai berita dalam citizen journalism pada dasarnya sama dengan jurnalisme profesional, tetapi cara penerapannya berbeda. Citizen journalist tidak wajib memakai kamera mahal, tapi wajib memakai tanggung jawab etis.
Berita yang baik bukan yang paling cepat viral, tetapi yang paling besar manfaatnya bagi publik. Jika warga memahami nilai berita sekaligus nilai sosialnya, maka citizen journalism tidak hanya menjadi “konten”, tetapi menjadi alat demokrasi, solidaritas, dan kontrol sosial terhadap kekuasaan.

